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Semua manusia mempunyai naluri membunuh. Naluri membunuh atau

agresi terhadap ofiillg lain dapat tifibul setiap saat pada seseoramg, suatu

masyarakat suku bangsa atau bangsa yang telah hidup rukun dan damai. Disisi

lain besaniya dororigan agresif ke dalam dirinya akaii niuncul sarria besaniya

dengan dorongan agresi ke luar dirinya.

Fenomena bunuh diri pada anak dan remaja dalemi beberapa tahun terakhir

ini semangkin meningkat drastis. Hal itu bukan merupakan masalah kesehatan

semat4 rctapi sangat kompleks menyangkut berbagai aspek kehidupan. Nrrrnun

bagi bangsa lndonesiq bunuh diri bukanlah sebuah tradisi budaya turun-temurun

sebagaimana yang tcrjadi di Jepang de.ngan hinakirinya ( r , I : .:, ., -:. . , . )

Perilaku bunuh diri srbenamya qdalah sebuah kepanikan alau letupan

sesaat, sebuah dorongan yang muncul secara tiba-tiba (impulsif) tanpa banyak

dipikirkan terlebih dahulu atau keputusan rnerupakan puncak dari kesulitan atau

kebrnggungan yang berkepaqiangan. Bagi remaja dan pelajar, situasi ini tambah

,*nit mengirigat masa merelci adalah masa-masa yrulg penuh gejolak

G-'t,' u l-l-tt!il:::-":Il:)

Bsnuh diri merupakan masalah yang sangat nnenarilg khususn3n untuk

dijadikan topik dalam penelitian, karena hal ini berkailan dengan kesehatan

masyarakat dibanyak negara dan kelangsungan hidup seseorang. Bunuh diri

terjadi diberbagai negara termasuk Indonesia.
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Shneidman (dalam Wicaksono, 1997) mendefinisikan bunuh diri sebagai

tindakart sadar yang menyetiabkan diri binasa" dimana tindakannya diterima

sebagai penyelesaian yang terbaik. Bunuh diri dihubungkan dengan gagalnya atau

ti<lak terpenuhinya perasaari-perasaan keputiisasaan dan tidrrk berday4 konflik-

konflik perasan yang bertentangan antara kelangsungan hidup dan stes yang tiada

rcffahankan. Selar{utny4 Sartorius (dalam Utomo, 1991) berpenttapat ide btrnuh

diri merupakan suatu proses dalam diri individu yang menganggap hidup ini

bagaikan tidak berarli, peng{raraprm yang burrrk terjadi pattra.dirinya sehingga

individu memiliki pikiran untuk bunuh diri dan menimrbulkan rencana untuk

bunuh diri hingga al,ftimya melakukan pereobaaan burruh diri. Sebagian besar

orang menganggap bunuh diri sebagai tindakan atau keputusan yang berakhir

dengan kematiaii. nadltm pada kenyataaniiya tidak sclalo demikiari. Natioirul

Institute of Mental Healrft (NIMH) menggolongkan perilaku bunuh diri dalam tiga

kategori (Goldstein, 1980), yaitu :

1. Bunuh diri sejati, individu yang melakukan bunuh diri yang mengambil

keputusan untuk mengakhiri hidupnya derrgarr tmgis.

2, Usaha untuk bmuh diri, individu yang melakuk.an bunuh diri masih

meneoba mengakhiri hidupnya namlui beliim berliasil. Biasanya pilihari

alat yang digunakan masih sangat sederhana dan belum mematikan.

3. I<le buttuh dlri, perilakii individu yang birnuh diri baik seeara aktual

maupun tersamar yang dapat dipahami sebagai niat pribadi untuk

merigaliealn kehidupannya sendiri. misahiya individu tersebut scring
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